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Abstrak  

Daun Kangkung Pagar (Ipomoea carnea Jacq) merupakan salah satu tumbuhan yang digunakan 

sebagai pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder dan aktivitas antibakteri daun kangkung pagar terhadap Bacillus subtilis. Ekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat, dan methanol. Pengujian 

antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah  40%, 

60%, 80% dan 100%. Kontrol positif yang digunakan adalah Ciprofloxacin dan kontrol negatif yang 

digunakan adalah DMSO 5%. Data dianalisis dengan uji one way ANOVA dilanjutkan uji Post Hoc 

Tukey. Hasil diperoleh bahwa ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol memiliki konsentrasi hambat 

minimum yaitu 40% dengan zona hambat yang terbentuk yaitu 8,23 mm, 9,4 mm dan 4,2 mm. 

Sedangkan pada konsentrasi tertinggi yaitu 100% terbentuk zona hambat 12,6 mm pada ekstrak etil 

asetat, 15,23 mm pada ekstrak metanol dan 11,4 mm pada ekstrak n-heksana. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ekstrak Daun Kangkung Pagar (Ipomoea carnea Jacq) mampu mengambat 

pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis. 

Kata kunci:  Ipomoea carnea Jacq, maserasi,  zona hambat, Bacillus subtilis  

 

 

Abstract  

Kangkung Pagar (Ipomoea carnea Jacq) leaves is one of the plants that is used as a treatment. This 

study aims to determine the content of secondary metabolites and antibacterial activity of kangkong 

pagar leaves against Bacillus subtilis. Extraction using maceration method with n-hexane, ethyl acetat 

and methanol. Antibacterial assay using well diffusion method. The extract concentrations used were 

40%, 60%, 80% and 100%. The positive control used was Ciprofloxacin and the negative control used 

was DMSO 5%. Data were analyzed by one way ANOVA test followed by Post Hoc Tukey test. The 

results showed that the extracts of ethyl acetate, methanol and n-hexane had a minimum inhibitory 

concentration of 40% with inhibition zones formed of 8.23 mm, 9.4 mm and 4.2 mm. Meanwhile, at 

the highest concentration of 100%, an inhibition zone of 12.6 mm was formed in the ethyl acetate 

extract, 15.23 mm in the methanol extract and 11.4 mm in the n-hexane extract. The results showed 

that extract of Kangkung Pagar (Ipomoea carnea Jacq)leaves was able to inhibit the growth of Bacillus 

subtilis bacteria. 
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PENDAHULUAN   

Penyakit infeksi adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri, yang menjadi salah satu 

masalah terbesar didunia kesehatan. Penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat menimbulkan resistensi 

antibiotik oleh bakteri penyebab infeksi tersebut, 

sehingga diperlukan penemuan dan pengembangan 

obat antibakteri baru, salah satunya dengan 

memanfaatkan dari tumbuhan obat (Leonita et al. 

2015). 

Masyarakat Indonesia sudah sejak lama 

menggunakan tumbuhan sebagai pengobatan 

maupun untuk pemeliharaan Kesehatan (Nuraeni et 

al., 2022), salah satunya adalah tumbuhan 

kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq). Memiliki 

aktivitas farmakologis yang berpotensi sebagai 
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antidiabetes, antiinflamasi, antimikroba, anticemas 

dan antikanker (Jain, 2017).  

 Metabolit sekunder merupakan hasil reaksi 

sekunder dari metabolit primer seperti karbohidrat, 

protein, dan lemak. Tumbuhan yang mengandung 

bahan organik primer kemungkinan besar 

mengandung bahan organik sekunder. Beberapa 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

tanaman yaitu alkaloid, flavanoid, saponin, steroid, 

terpenoid dan tannin. Senyawa flavonoid telah 

diketahui mempunyai aktivitas biologi, seperti 

bersifat toksik terhadap sel kanker, menghambat 

pelepasan histamin, anti jamur dan anti bakteri 

(Ergina, 2014). Fatime et al, 2014 melaporkan 

kandungan senyawa ekstrak metanol dalam daun 

kangkung pagar yaitu alkaloid, karbohidrat, tanin, 

senyawa fenolik, protein dan asam amino, 

terpenoid, sterol dan saponin. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan 

bahwa, daun dan bunga kangkung pagar memiliki 

aktivitas antimikroba yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri diantaranya yaitu 

Streptococcus pneumonia, Bacillus subtillis, 

Escherichia coli dan Aspergillus fumigates (Kamal 

et al, 2017). Bacillus subtilis merupakan bakteri 

gram positif, berbentuk batang, membentuk 

endospora, bergerak dengan adanya flagel 

peritrikus dan dapat bersifat aerobik atau fakultatif 

anaerobik serta bersifat katalase positif, yang dapat 

ditemukan di tanah dan air termasuk pada air laut. 

Menghasilkan enzim ekstraseluler yang dapat 

menghidrolisis protein dan polisakarida kompleks 

(Hatmanti, 2000). Bacillus subtilis dapat 

menyebabkan beberapa penyakit seperti meningitis, 

endocarditis, infeksi mata dan lain-lain (Mayasari, 

2020).   

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan 

penelitian mengenai Skrining Fitokimia Dari 

Ekstrak Daun Kangkung Pagar (Ipomoea carnea 

Jacq) Dan Uji Antibakteri Terhadap Bacillus 

subtilis, sehingga dapat memberikan informasi di 

bidang farmasi dan berguna dalam pengembangan 

sediaan farmasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung pada ekstrak daun kangkung pagar dan 

pengujian antibakteri terhadap Bacillus subtilis. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini, neraca digital, alat-alat laboratorium 

kimia sederhana, chamber, oven, kaca arloji, cawan 

petri, rotary evaporator Buchi, waterbath, lemari 

pendingin, jangka sorong, jarum ose, mikropipet, 

bunsen, laminar air flow (LAF), autoclaf dan 

cawan porselen. Simplisisa Daun kangkung pagar 1 

kg, aquadest, tryptone soya agar (TSA), etil asetat, 

pereaksi FeCl3, n-heksana, metanol, aquadest, 

kapas, ciprofloxacin 500 mg, DMSO 5%, biakan 

bakteri Bacillus subtilis, pipa kapiler, aluminium 

foil, kertas saring 

Determinasi tanaman 

Sampel yang digunakan dideterminasi untuk 

diketahui nama latinya dengan pasti yang 

dilaksanakan di BRIN. 

Persiapan sampel 

Sampel daun kangkung pagar dikering-

anginkan dan di haluskan sehingga menjadi serbuk. 

Serbuk dari daun kangkung pagar kemudian di 
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simpan di wadah tertutup untuk perlakuan 

berikutnya.  

Penapisan  Fitokimia 

Penapisan fitokimia yang dilakukan pada 

sampel  daun kangkung pagar dengan aplikasi dari 

Harborne (1996) dan  Abriyani,E., dan Fikayuniar, 

L., (2020).  

Ekstraksi 

Daun kangkung pagar selanjutnya, 

diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut n-heksana, etil asetat dan metanol secara 

berturut-turut yang dilakukan masing-masing dan 

berulang-ulang 3 x 24 jam. Kemudian dilakukan 

penyaringan dari masing-masing pelarut tersebut 

dan di pekatkan dengan menggunakan rotary 

evaporator sehingga di dapatkan ekstrak kental  

Uji Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi sumuran. 

Disiapkan media tryptone soya agar (TSA) steril 

sebanyak 25 ml, dituang ke dalam cawan petri steril 

secara aseptik dan dibiarkan hingga memadat. 

Selanjutnya suspensi bakteri digoreskan ke 

permukaan media agar. Kemudian, media agar 

dilubangi dengan alat pelubang sumuran dan 

masing-masing lubang sumuran diisikan ekstrak 

dengan konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100%. 

Kontrol positif yang digunakan adalah 

ciprofloxacin dan kontrol negatif yang digunakan 

adalah DMSO 5%. Selanjutnya diinkubasi pada 

suhu 37˚C selama 24 jam, diameter zona hambat 

disekitar lubang sumuran diukur menggunakan 

jangka sorong (Wahyuningsih et al., 2023). 

Analisis Data 

Analisis data aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan mengukur daerah zona bening 

menggunakan jangka sorong pada masing-masing 

konsentrasi. Kemudian dilakukan analisis statistik 

menggunakan ANNOVA.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tumbuhan 

Daun kangkung pagar yang digunakan untuk 

penelitian dilakukan determinasi di BRIN. Hasil 

determinasi dengan Nomor surat B-

237/IV/D1.01/II/2021 pada menunjukan bahwa 

tanaman yang digunakan benar Ipomoea carnea 

Jacq dari famili Convolvulaceae. 

Ekstraksi 

Hasil ekstrak kental dan persentase rendemen 

yang didapatkan dari sampel daun kangkung pagar 

adalah seperti yang terlihat pada tabel 1 berikut ini;   

Tabel 1. Hasil ekstrak dan rendemn dari masing-

masing larutan pada sampel kangkung pagar, 

Ipomea carnea Jacq.  

Pelarut Berat 

Simplisia (g) 

Berat 

Ekstrak 

Kental (g) 

Hasil 

Rendemen 

(%) 

n-heksana 1000 g 98,1 g 1,96  

Etil Asetat 1000 g 127,3 g 12,73 

metanol 1000 g 147,4 g 14,74  

  

Terlihat berat ekstrak kental dan persentase 

dari pelarut metanol paling tinggi, ini 

memperlihatkan bahwa banyak senyawa yang 

bersifat polar dalam sampel daun kangkung pagar 

dibandingkan pelarut lain seperti n-heksana yang 

bersifat non polar dan etil asetat yang bersifat 

semipolar. Ardyanti dkk, (2020) telah melaporkan 

bahawa jenis pelarut, konsentrasi pelarut, ukuran 

patikel serta lama waktu pengekstrakan 

mempengaruhi hasil dari banyaknya ekstrak yang 

dihasilkan.   
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Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan suatu analisa 

secara kualitatif yang memperlihatkan kandungan 

metabolit sekunder dalam suatu sampel (Abriyani, 

E dan Fikayuniar, L. 2020). Tabel 2 

memperlihatkan hasil skrining fitokimia dari 

simplisia dan ekstrak. 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia dari simplisia dan ekstrak dari daun kangkung pagar Ipomea carnea Jacq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(+) = teridentifikasi 

(-) = tidak teridentifikasi 

 

Hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun 

kangkung pagar positif mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan steroid 

yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 

Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol 

terbesar yang mempunyai kecenderungan untuk 

mengikat protein sehingga mengganggu proses 

metabolisme. Mekanisme kerja dari flavonoid 

adalah menghambat pertumbuhan bakteri yang 

mengakibatkan kerusakan permeabilitas dinding sel 

bakteri, lisosom dan mikrosom selaku hasil 

interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri 

(Fitriani, 2017). 

Uji Antibakteri  

Pengujian aktivitas antibakteri pada ekstrak 

daun kangkung pagar terhadap penghambatan 

bakteri Bacillus subtilis dilakukan dengan metode 

difusi sumuran, dengan konsentrasi 40%, 60%, 

80% dan 100% menggunakan kontrol positif 

Ciprofloxacin dan larutan DMSO 5% sebagai 

kontrol negatif. Berdasarkan hasil pengujian 

menyatakan bahwa ekstrak etil asetat, metanol dan 

n-heksan dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Bacillus subtilis. 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa menunjukan 

adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak etil asetat, 

metanol dan n-heksana. Hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui ekstrak etil asetat diameter 

zona hambat yang terbesar pada konsentrasi 100% 

(12,6 ± 0,63) dan terendah pada konsentrasi 40 % 

(8,23 ± 0,52). Ekstrak metanol memiliki diameter 

zona hambat terbesar pada konsentrasi 100% 

(15,23 ± 1,05) dan terendah pada konsentrasi 40% 

(9,4 ± 0,30). Kemudian pada ekstrak n-heksan 

diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 

100% (11,4 ± 0,41) dan terendah pada konsentrasi 

40% (4,2 ± 0,42). Ekstrak eil asetat ,metanol dan n-

heksan daun kangkung pagar dapat menghambat 

bakteri S.subtilis dengan konsentrasi hambat 

minimum 40%, hal tersebut menunjukkan bahwa 

konsentrasi tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Bacillus subtili

 . 

Golongan Senyawa Simplisia Ekstrak Metanol Ekstrak Etil Asetat Ekstrak n-heksana 

Alkaloid + + + - 

Flavonoid + + + - 

Tannin + + + - 

Saponin - + - - 

Steroid + - + + 

Triterpenoid - - - - 
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Tabel 3. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun kangkung pagar terhadap bakteri Bacillus subtilis 

 

Konsentrasi % 

  

Rata-rata diameter zona hambat (mm) 

 

 Ekstrak Etil Asetat  Ekstrak Metanol  Ekstrak n-heksana 

40% 8,23 ± 0,52 9,4 ± 0,30 4,2 ± 0,42 

60% 9,3 ± 0,25 11,6 ± 0,40 4,6 ± 0,63 

80% 10,6 ± 0,36 14,3 ± 0,53 6,2 ± 0,81 

100% 12,6 ± 0,63 15,23 ± 1,05 11,4 ± 0,41 

Kontrol positif 21,3 ± 1,01 21,7 ± 1,73 21,4 ± 1,85 

Kontrol negatif 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 

 

Berdasarkan hasil zona hambat pada ekstrak 

etil asetat daun kangkung pagar menunjukan bahwa 

pada konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100% 

dengan diameter 8,23 mm, 9,3 mm, 10,6 mm, 12,6 

mm menunjukan kategori daya hambat sedang 

sampai kuat. Pada ekstrak metanol daun kangkung 

pagar menunjukan bahwa pada konsentrasi 40%, 

60%, 80% dan 100% dengan diameter 9,4 mm, 

11,6 mm, 14,3 mm, 15,23 mm menunjukan 

kategori sedang sampai kuat. Sedangkan pada 

ekstrak n-heksan daun kangkung pagar menunjukan 

bahwa pada konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100% 

dengan diameter 4,2 mm, 4,6 mm, 6,2 mm, 11,4 

mm menunjukan kategori lemah, sedang sampai 

kuat. Kontrol positif yang digunakan ciprofloxacin 

memiliki aktivitas zona hambat yang besar yaitu 

21,3 mm karena merupakan antibiotik spektrum 

luas yang dapat menghambat bakteri gram positif 

dan gram negatif. Sedangkan pada kontrol negatif 

menggunakan DMSO tidak adanya zona hambat 

yang terbentuk. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

Kangkung  

Pagar (Ipomoea carnea Jacq) memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, 

tannin, saponin dan steroid dan mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis 

dengan konsentrasi minimum 40% dari ekstrak 

metanol. 
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